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Bahan pengembang adalah bahan alami yang pada umumnya mengandung sedikit
banyak sifat rekat yang ditambahkan ke dalam adonan perekat
untuk mengurangi jumlah perekat utama yang diperlukan per
satuan unit. (Prayitno, 1986)

Bahan pengisi adalah bahan lignoselulosa yang ditambahkan dalam ramuan
perekat untuk memperbaiki sifat kerja perekat seperti sifat alir,
penetrasi dan lain sebagainya (Prayitno, 2004).

Berat jenis kayu didefenisikan sebagai perbandingan (nilai perbandingan) antara
berat kayu pada keadaan kadar air kering tanur (kayu bebas air, KA
= 0 %) dengan berat air yang mempunyai volume sama dengan
volume kayu yang sedang diukur berat jenisnya (Prayitno, 2004).

Ekstraktif adalah substansi didalam kayu dan bukan komponen struktural dinding
sel, yang dapat larut dengan air dingin dan panas, ether, bensena
atau pelarut lain yang tidak melakukan reaksi dengan komponen
struktural dinding sel (Prawirohatmodjo, 1995).

Hardener (pengeras) adalah suatu bahan atau campuran bahan yang ditambahkan
kedalam suatu perekat untuk membantu mengendalikan reaksi
pengerasan dengan cara ikut terlibat didalamnya (Prayitno, 2004).

Hemiselulosa adalah polisakarida heterogen dan merupakan heteropolisakarida
yang dibentuk melalui jalan biosintesis yang relatif mudah
dihidrolisis oleh asam menjadi komponen-komponen monomernya
yang terdiri dari D-glukosa, D-manosa, D-galaktosa, D-Xilosa, L-
arabinosa, dan sejumlah kecil L-ramnosa disamping menjadi asam
D-glukuronat, asam 4-0-metil-D-glukuronat, dan asam D-
galakturonat (Prawirohatmodjo, 1995).

Kadar air adalah nilai yang menunjukkan jumlah air di dalam kayu
diperbandingkan dengan berat kayu pada keadaan kering tanur dan
dinyatakan dalam persen (%) (Prayitno, 2004).

Lignin adalah suatu senyawa polimer yang tersusun atas unit-unit fenil propana
yang mempunyai berat molekul 840 (Prawirohatmodjo,1995).

Papan laminasi didefinisikan sebagai gabungan kayu atau venir yang direkat
dengan arah serat dari semua lapisan paralel satu sama lain
(Prayitno, 1997).
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Perekat adalah bahan yang mempunyai sifat perekatan yang mampu merekat atau
menjadikan satu bahan-bahan yang direkat dengan cara
penempelan atau persatuan permukaan akibat dari aksi gaya-gaya
sekunder dan primer (Prayitno, 2004).

Perekatan mekanik adalah perekatan antara dua permukaan bahan padat dengan
cara perekat mengkait kedua permukaan dengan gaya
pencengkraman (interlocking force) (Prayitno, 2004).

Perekatan spesifik adalah perekatan antara dua permukaan bahan padat dengan
gaya valensi seperti gaya tarik semua bahan yang ada (Prayitno,
2004).

Potlife adalah periode waktu terhitung sejak pencampuran adonan perekat seperti
katalisator, pengembang sampai dengan saat adonan perekat tidak
dapat digunakan lagi (Prayitno, 2004).

Selulosa adalah homopolisakarida yang tersusun atas unit-unit f-D-glukopironisa
yang terikat satu sama lain dengan ikatan-ikatan glikosida
(Prawirohatmodjo, 1995).

Tanin adalah salah satu senyawa yang terdapat dalam zat ekstraktif kayu dan
termasuk senyawa fenolik dengan struktur yang rumit, mulai dari
senyawa yang terdiri dari satu unit flavonoid sampai lebih dari
sepuluh unit (Prawirohatmodjo, 1995).

Termoplastic adalah proses perubahan fisik dan kimia yang akan mengeras
dibawah kondisi panas dan akan melunak (aktif) kembali jika
dipanaskan kembali (Prayitno, 2004).

Termosetting adalah proses perubahan fisik dan kimia yang akan mengeras
dibawah kondisi panas dan akan tetap mengerras meskipun panas
tersebut dihilangkan (Prayitno, 2004).

Wettability adalah kondisi permukaan suatu bahan yang dapat menentukan suatu
seberapa jauh daya tarik suatu bahan cair terhadapnya, sehingga
mempengaruhi sifat penyerapan, penetrasi dan penyebaran
(Prayitno, 2004).



